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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai keuntungan yang diterima petani dan pedagang perantara terhadap
keuntungan proporsional petani dan pedagang perantara pada usahatani dan pemasaran tembakau dari
Kecamatan Bukit Barisan Kabupaten 50 Kota. Penelitian menggunakan metoda survai dengan pengambilan
sampel petani scbanyak 30 orang dari 90 orang petani secara acak sederhana dan sampel pedagang
perantara berdasarkan keterlibatan pedagang perantara dengan petani. Dari hasil penelitian ditemukan 2
macam saluran pemasaran yaitu 1) petani = pedagang pengumpul = pedagang pengecer = konsumen dan
2) petani > pedagang pengecer —> konsumen. Tembakau yang dipasarkan adalah tembakau yang
dikonsumsi olch konsumen untuk rokok tradisional. Dari hasil analisis didapatkan tidak terdapatnva
keuntungan proporsional di kedua saluran pemasaran tersebut, dimana keuntungan yang diterima petani
tidak proporsional yaitu keuntungan vang diterima lebih tinggi dari keuntungan proporsionalnya dan
keuntungan yang diterima pedagang pengumpul dan pedagang pengecer belum proporsional yaitu
keuntungan yang diterima lebih rendah dari keuntungan proporsionalnya. Disarankan untuk meningkatkan
keuntungan pedagang perantara ini, sebaiknya dilakukan kajian dimana tembakau rokok tradisional ini
dijadikannya produk rokok yang modern, schingga konsumennya lebih banyak dan pasarnya lebih
menyebar.

Kata kunci: keuntungan diterima, keuntungan proporsional, rokok tradisional.

e PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Ruswidyaningrum (2003) tembakau merupakan bahan baku utama dalam
industri rokok. Bagian tanaman yang mempunyai nilai ekonomis yaitu daun, selain bahan baku
rokok tembakau juga dimanfaatkan sebagai kunyahan (Jawa: susur), terutama untuk kalangan ibu-
ibu di pedesaan. Tembakau adalah produk komersil yang dihasilkan oleh petani untuk dipasarkan.
Tembakau berperan dalam sebagai sumber penerimaan Negara dari cukai dan penciptaan devisa
Negara, menciptakan nilai output dan nilai tambah, serta membuka lapangan kerja.

Di Indonesia tembakau komersial yang baik dihasilkan di daerah-daerah tertentu. Kualitas
dan kuantitas tembakau ditentukan oleh lokasi penanaman dan pengolahannya. Akibatnya hanya
beberapa tempat yang menjadi daerah penghasil tembakau dengan luas lahan dan produksi yang
beragam. Namun secara umum terjadi peningkatan produksi tembakau menurut pengusahaannya
dalam waktu 1975 - 2014 (Dinas Perkebunan Sumatera Barat, 2015)

Aini (2017) dari hasil penelitiannya tentang Analisis Usahatani Tembakau Varietas
Rudau Teleng di Kecamatan Bukit Barisan Kabuapten 50 Kota menyatakan usahatani tembakau
di daerah ini menguntungkan dengan nilai R/C ratio sebesar 2,62

Mubyarto (1989) mengatakan seringkali dikatakan bahwa pemasaran di negara kita
merupakan bagian yang terlemah dalam mata rantai perekonomian atau aliran barang-barang.
Dengan demikian dimaksudkan efisiensi dibidang ini masih rendah, sehingga kemungkinan untuk
meningkatkan efisiensi masih besar. Pemasaran yang efisien tefjadi apabila mampu mengadakan
pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan konsumen akhir kepada semua
pihak yang ikut serta dalam kegiatan produksi dan pemasaran barang itu. Yang dimaksud adil
dalam hal ini adalah pemberian balas jasa fungsi produksi dan fungsi pemasaran sesuai
sumbangan masing-masing.
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